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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Permasalahan mengenai lingkungan dan kesehatan yang secara langsung dan 
tidak langsung diakibatkan oleh aktivitas manusia telah menjadi masalah yang 
sangat umum disemua kalangan. Isu pelestarian lingkungan menjadi isu global 
terbesar sejak tahun 1900 -an dengan berakhirnya persaingan biologi antar negara 
yang menghasilkan ilmuan dengan penemuan-penemuan terbaik pada tahun 1800-
an. Masalah lingkungan yang sampai saat ini semakin memprihatinkan, terlihat 
dari beberapa fenomena yang ada di sekitar kita, seperti: penggundulan hutan 
lahan kritis, menepisnya lapisan ozon, pemanasan global, serta pencemaran 
lingkungan dan krisis sampah yang disebabkan karena perilaku manusia yang 
kurang memahami dalam mengatasi sampah-sampah yang dapat merusak 
lingkungan.  
Masalah sampah plastik di Indonesia menjadi salah satu permasalahan yang 
sulit untuk dipecahkan. Perusahaan minuman ringan merupakan salah satu 
pemasok sampah plastik terbanyak karena sebagian besar produk minuman 
dikemas dalam botol plastik yang tidak dapat didaur ulang hal ini menyebabkan 
terjadinya krisis sampah di Indonesia dan menjadikan Indonesia Negara ke empat 
dengan penggunaan botol plastik terbanyak di dunia. Tercatat penggunaan botol 
plastik Indonesia telah mencapai angka 4,82 miliar. Hal tersebut dipicu oleh gaya 
hidup masyarakat Indonesia yang menuntut kepraktisan dan kemudahan. 
2 
 
Alasan bahaya penggunaan botol plastik bagi lingkungan menurut kementrian 
kesehatan Republik Indonesia:  
1. Sampah botol plastik tidak dapat diurai dan semakin menumpuk, 
membutuhkan waktu hingga 100 tahun untuk dapat terurai. 
2. Produksi botol plastik menguras sumber daya, diperkirakan satu botol 
minuman plastik setidaknya membutuhkan tiga kali jumlah kandungan air 
yang terkandung dalam botol tersebut. Penggunaan sumber mata air yang 
berasal dari tanah akan menyebabkan terkurasnya air tanah milik warga di 
sekitar pabrik pembuatan botol plastik. 
3. Penyumbang sampah terbesar, hal tersebut karena dari total semua 
produksi botol minuman plastik hanya separuh botol yang dapat didaur 
ulang dan sisanya akan berakhir ditempat sampah. Hal ini menyebabkan 
sampah botol yang akan menumpuk karena sulit untuk diuraikan menjadi 
penyumbang terbesar sampah yang hanyut di lautan. 
Melihat banyaknya masalah-masalah yang mengancam kelestarian 
lingkungan di Indonesia. Hal ini menuntut masyarakat untuk meningkatkan 
kepeduliannya dalam melindungi lingkungan sekitar dengan memunculkan suatu 
gerakan konsumen hijau. Gerakan konsumen hijau (green consumerism) 
merupakan suatu bentuk aksi kepedulian dunia terhadap lingkungan (Handayani, 
2012). Aksi kepedulian tersebut merupakan wujud kepedulian atau kesadaran 
masyarakat akan kelestarian lingkungan dan juga kesehatan mereka. Green 
consumerism adalah kelompok konsumen yang lebih memilih produk-produk 
dimana bahan baku, proses produksi, dan produk sisa pakainya ramah lingkungan. 
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Konsumen dalam perilaku konsumsi sehari-hari bertanggung jawab terhadap 
kelestarian lingkungan dikenal dengan konsumen hijau (green consumer). 
Konsumen hijau (green consumer) adalah konsumen yang menghindari 
penggunaan produk yang membahayakan kesehatannya atau orang lain yang 
menimbulkan kerusakan pada lingkungan, serta tidak menggunakan bahan yang 
berasal dari spesies yang terancam lingkungan (Arttachariya, 2012).  
Perusahaan-perusahaan industri juga harus bertanggung jawab atas dampak 
negatif yang dihasilkan oleh limbah industrinya sehingga munculah 
environmentalism corporate yang merupakan bentuk kepedulian terhadap 
lingkungan yang dihadapi oleh perusahaan dan upaya untuk mengintegrasikan 
permasalahan lingkungan hidup dalam rencana strategis perusahaan. Bentuk 
kepedulian perusahaan terhadap lingkungan hidup juga ditunjukkan dengan 
melakukan praktik pemasaran hijau (green marketing). Manfaat pemasaran hijau 
bagi perusahaan ialah memperoleh citra yang positif dari tanggung jawab 
memproduksi sebuah produk yang ramah lingkungan, sedangkan manfaat 
pemasaran hijau bagi konsumen ialah mendapatkan produk yang berkualitas bagi 
kesehatan maupun bagi lingkungannya (Utami, dkk. 2014). 
Munculnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kelestarian lingkungan 
hidup sehingga menyebabkan tinginya tingkat permintaan konsumen akan 
produk-produk ramah lingkungan telah mendorong produsen untuk merubah 
orientasi usaha mereka, dengan mempertimbangkan aspek ekologi selain aspek 
ekonomi. Green marketing dilakukan pada berbagai aktivitas pemasaran termasuk 
modifikasi produk, perubahan dalam proses, pergantian packaging, bahkan 
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perubahan pada promosi. Green marketing dilakukan perusahaan untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan konsumen akan produk ramah lingkungan sekaligus 
sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan pada lingkungan hidup. 
Perusahaan air mineral merupakan salah satu perusahaan industri yang 
dengan cepat mengeksplorasi dan meneliti cara baru, mengembangkan ide baru, 
dan merencanakan strategi baru untuk memposisikan produk ramah lingkungan 
mereka dipikiran konsumen dan untuk tetap kompetitif di pasar, sehingga dapat 
mencapai bisnis yang berkelanjutan (Suki, 2016). Paparan dalam promosi tentang 
nutrisi, olahraga, merokok dan konsumi alkohol dapat dilakukan untuk mengubah 
cara orang berfikir tentang gaya hidup sehat dan bagaimana mereka berusaha 
untuk hidup sehat. Harus ada kesadaran tentang pentingnya program pendidikan 
yang diarahkan kepada masyarakat luas terutama bagi siswa, menjelaskan 
pentingnya gaya hidup sehat dan nilai-nilai lingkungan sebagai faktor penentu 
perilaku ekologi konsumen disetiap keputusan pembelian produk ramah 
lingkungan (Suki, 2013).  
Kemungkinan bahwa tingkat pengetahuan lingkungan yang lebih tinggi dapat 
menghasilkan perilaku ekologis konsumen yang lebih baik (Suki, 2013). Aspek 
ekologis merupakan salah satu faktor utama dalam pelestarian alam selain aspek 
sosial dan produksi, ekologis sangat erat hubungannya dengan lingkungan dan 
pencemaran (Ginting, dkk. 2016). Pengetahuan tentang lingkungan merupakan 
informasi yang disimpan dalam ingatan seseorang mengenai lingkungan yang ada 
di sekitarnya. Pengetahuan lingkungan adalah pengetahuan dasar seseorang 
tentang sesuatu yang dapat dilakukan untuk membantu melindungi lingkungan 
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(Lee, 2011). Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan lingkungan 
dan perilaku konsumen hijau (Mostafa, 2009). Jika seseorang memiliki 
pengetahuan tentang sebab dan dampak pada lingkungan, tingkat kesadaran 
mereka akan meningkat dan perpotensi mempromosikan sikap yang 
menguntungkan terhadap produk hijau. Kepedulian lingkungan mengacu pada 
tingkat keterlibatan emosional individu dalam isu-isu lingkungan yang merupakan 
respon afektif individu terhadap perlindungan lingkungan (Lee, 2008).  
Sikap adalah pandangan tentang kesukaan atau ketidak sukaan secara 
evaluasi, perasaan, dan kecenderungan terhadap suatu objek atau ide (Kotler & 
Keller, 2009). Sikap konsumen selalu menarik bagi pemasar karena dapat 
membantu untuk memahami bagaimana konsumen berfikir, merasakan dan 
memilih produk atau merek dan mengukur sikap pelanggan telah menjadi 
fenomena penting. Sikap merupakan predisposisi yang dipelajari untuk memberi 
respon favourable (suka) atau tidak favourable (tidak suka) terhadap objek 
tertentu (Sumarso, dkk. 2012).  
Niat beli produk hijau merupakan keinginan dan kesediaan seseorang untuk 
memberikan preferensi produk yang memiliki fitur ramah lingkungan 
dibandingkan dengan produk tradisional lainnya dalam pertimbangan pembelian 
konsumen (Rashid, 2009). Menurut Theory of Reasoned Action dari Fishbein dan 
Ajzen, tindakan seseorang adalah realisasi dari keinginan atau niat seseorang 
untuk bertindak. Produk ramah lingkungan merupakan produk yang dibuat untuk 
mengantisipasi keruskan lingkungan yang berkelanjutan, sebagai bentuk inovasi, 
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meskipun memerlukan waktu yang cukup lama untuk disosialisasikan manfaatnya 
dan diadopsi masyarakat luas (Utami, dkk. 2014).  
Produsen air minum kemasan ades merupakan salah satu perusahaan yang 
melakukan kampanye go green dengan cara memperkenalkan jargon baru mereka 
“pilih, minum, dan remukkan”. Meski sampai saat ini Ades masih menggunakan 
kemasan botol plastik, namun sekarang ini air mineral dalam kemasan yang 
dikeluarkan oleh Coca-Cola Amatil Indonesia ini menggunakan bahan kemasan 
yang ramah lingkungan sehingga lebih mudah diremukkan atau dihancurkan 
setelah digunakan. Melalui gerakan “Pilih, Minum, dan Remukkan” yang 
dikampanyekan Ades, Coca-Cola Amatil Indonesia selaku distributor Ades 
berharap dapat ikut mengurangi penggunaan botol kemasan produk hingga 8%. 
Terbukti, dengan adanya jargon barunya sekarang ini kepedulian masyarakat 
untuk meremukkan botol minuman semakin besar. Tidak hanya itu saja, dari 
inovasi barunya, Ades mampu mencuri perhatian pelanggan untuk lebih memilih 
Ades dibandingkan dengan merek air mineral lainnya. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah pengetahuan lingkungan berpengaruh secara signifikan 
terhadap sikap konsumen? 
2. Apakah pengetahuan lingkungan berpengaruh secara signifikan 
terhadap niat beli produk ramah lingkungan? 
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3. Apakah sikap konsumen berpengaruh secara signifikan terhadap niat 
beli produk ramah lingkungan? 
4. Apakah sikap konsumen memediasi pengaruh pengetahuan lingkungan 
terhadap niat beli produk ramah lingkungan? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah yang telah dipaparkan, maka penelitian ini 
digunakan untuk: 
1. Menguji pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap sikap konsumen, 
2. Menguji pengaruh pengetahuan lingkungan terhadap niat beli produk 
ramah lingkungan, 
3. Menguji pengaruh sikap konsumen terhadap niat beli produk ramah 
lingkungan. 
4. Menguji sikap konsumen dalam memediasi pengaruh pengetahuan 
lingkungan terhadap niat beli konsumen pada produk ramah 
lingkungan. 
D.  Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, manfaat 
yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Bagi Mahasiswa 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
bagi mahasiswa sebagai tambahan pengetahuan, wawasan dan 
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sekaligus sebagai sarana menguji teori dan melakukan praktek di 
lapangan kerja. 
b. Bagi Universitas 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
dunia pendidikan sebagai masukan agar lebih komitmen dalam 
menjunjung nilai keilmuan dan sebagai hubungan universitas dengan 
pihak perusahaan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitihan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
manajemen perusahaan untuk menggunakan hasil penelitian ini 
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan dan 




E. Sistematika Penulisan 
Bab I : Pendahuluan 
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah,            
perumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat penelitian. 
Bab II : Tinjauan Pustaka 
Dalam bab ini akan diuraikan landasan teori yang terdiri dari 
pengertian manajemen pemasaran, pemasaran hijau, konsumen 
hijau, produk ramah lingkungan, pengetahuan lingkungan, sikap 
konsumen, niat beli konsumen, dan Theory of reasoned Action 
Bab III : Metode Penelitian 
Dalam bab ini akan diuraikan jenis penelitian, jenis dan sumber 
data, populasi sampel, metode pengambilan sampel, variabel 
penelitian, definisi operasional dan pengukuran variabel, Teknik 
pengumpulan data, dan Teknik analisis data. 
Bab IV : Hasil Penelitian dan Analisis Data 
Pada bagian ini diuraikan gambaran umum masyarakat di wilayah 
kota klaten, serta hasil analisis data statistik yang terdiri dari uji 
validitas dan uji reliabilitas instrument, dan uji statistik. 
Bab V : Kesimpulan dan Saran 
Dalam bab ini dikemukakan kesimpulan dan saran. 
 
